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ABSTRAK

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus Corona yang baru
ditemukan. Pandemi Covid-19 ini potensi tinggi mengakibatkan kecemasan yang dapat
mempengaruhi kepercayaan diri perawat dalam bertugas sebagai garda terdepan memerangi
Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional study. Data diambil menggunakan kuesioner tentang depression anxiety
stress scale yang diberikan kepada 56 responden yang diambil secara random sampling.
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2020. Analisa data menggunakan
SPSS dengan melalui tahap editing, skoring, koding, processing, dan cleaning. Data
dianalisis secara analisis univariat dan analisis bivariat. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara tingkat kecemasan dan kepercayaan diri akan sangat
mempengaruhi perawat baru dalam bertugas dimasa pandemi Covid-19 sehingga
diharapkan dapat memberikan informasi untuk cara menyikapi dan menyiapkan diri dalam
bertugas di masa pandemi Covid-19 sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan dan
meningkatkan kepercayaan diri.
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ABSTRACT

Covid-19 is an infectious disease caused by the newly discovered Corona virus. The Covid-
19 pandemic has a high potential to cause anxiety that can affect nurses' self-confidence in
serving as the frontline in fighting Covid-19. This study is a quantitative study using a
cross-sectional study approach. Data were taken using a questionnaire on the depression
anxiety stress scale which was given to 56 respondents who were taken by random
sampling. The study was conducted in October-November 2020. Data analysis used SPSS
through the stages of editing, scoring, coding, processing, and cleaning. Data were
analyzed using univariate analysis and bivariate analysis. Based on the results of the study,
it can be concluded that the relationship between anxiety levels and self-confidence will
greatly affect new nurses in serving during the Covid-19 pandemic so that it is hoped that
it can provide information on how to respond and prepare themselves to serve during the
Covid-19 pandemic so that it can reduce anxiety levels and increase self-confidence.

PENDAHULUAN

Tahun 2019 menjadi awal tahun yang sangat memilukan dimana terdapat virus
baru yakni Covid-19 yang menginfeksi hampir seluruh populasi didunia. Covid-19
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus Corona yang baru ditemukan.
Orang yang terinfeksi Covid-19 akan mengalami gangguan pernapasan ringan hingga
sedang (WHO, 2020a). Hal ini mengakibatkan semua umat manusia dilanda perasaan
kepanikan dan kecemasan ditambah dengan banyaknya korban meninggal dunia setiap
harinya. Pendemi ini mengubah segala perilaku dan kehidupan dunia, banyak sekali
kerugian yang ditimbulkan baik secara gangguan fisik, kesenjangan ekonomi,
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kesenjangan sosial, dan gangguan psikis. Gangguan psikis yang paling dirasakan adalah
kecemasan akan tertular penyakit tersebut. kecemasan (Anxiety) merupakan respon yang
tidak fokus, membaur, yang meningkatkan kewaspadaan individu terhadap sebuah
ancaman, nyata atau dalam imaginasinya (Kurniati, Trisyani, & Ikaristi, 2018).
Kecemasan ini tidak hanya dirasakan oleh masyarakat saja tetapi juga sangat dirasakan
oleh semua tenaga kesehatan seperti dokter, bidan, perawat, dan profesi kesehatan
lainnya. Perawat merupakan seseorang yang memberikan asuhan keperawatan pada
individu, keluarga, juga kelompok (Permenkes, 2014). Perawat sebagai garda terdepan
dan komponen penting dalam memerangi pandemi Covid-19 saat ini dituntut untuk selalu
bisa memberikan pelayanan yang terbaik dan semaksimal mungkin guna mengurangi
angka kematian akibat Covid-19 yang terus bertambah. Perawat baru yang belum
mempunyai pengalaman kerja sebelumnya akan sulit beradaptasi dan mengakibatkan
terjadinya stress, sehingga kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien
dapat mengalami penurunan (Zuhri & Dwiantoro, n.d.). Perawat baru saat ini juga harus
beradapatasi baik dengan lingkungan intern maupun lingkungan ekstrn seperti
beradaptasi dengan adanya Covid-19.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Jawa Timur banyak perawat yang
dikonfirmasi positif Covid-19 hingga mengakibatkan beberapa perawat meninggal dunia
(CNN Indonesia, 2020). Jumlah kasus terinfeksinya perawat dipengaruhi juga oleh beban
kerja yang sangat tinggi yang dapat mengakibatkan imun perawat menurun. Hal ini
mengakibatkan banyak perawat merasa cemas akan bahaya atau terinfeksi Covid-19 saat
bertugas, terutama perawat baru yang masih memiliki pengalaman yang minim dan harus
beradaptasi dengan perubahan kegiatan pelaksanaan perawatan di masa pandemi Covid-
19 seperti saat ini. Kegiatan yang telah dilakukan guna menurunkan angka perawat yang
terinfeksi berupa himbauan pemenuhan nutrisi dan vitamin yang cukup. Namun hingga
saat ini berdasarkan pengetahuan peneliti hubunan tingkat kecemasan dan kepercayaan
diri perawat baru dalam bertugas di masa pandemi Covid-19 belum banyak diteliti.

Di Indonesia 1,2 juta jiwa dinyatakan positif Covid-19, kasus aktif 157 ribu jiwa,
sembuh 1 juta jiwa, dan meninggal sebanyak 34 ribu jiwa. Jawa timur menduduki
peringkat ke-4 dengan jumlah kasus positif 122 ribu jiwa, kasus sembuh 104 ribu jiwa,
dan meninggal 8 ribu jiwa (KPCPEN, 2020). Surabaya terkonfirmasi 21 ribu jiwa positif
Covid-19, 236 jiwa dalam perawatan, 19 ribu jiwa terkonfirmasi sembuh, 1 ribu jiwa
meninggal dunia (Pemkot Surabaya, 2020). Angka kejadian Covid-19 yang tinggi
menyebabkan beberapa tenaga medis terutama perawat yang dekat dengan pasien
merasakan kecemasan saat menjalankan tugasnya. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Provinsi Nusa Tenggara Barat didapatkan data 30 perawat (57%) memiliki
tingkat kecemasan rendah dan tingkat kecemasan sebanyak 23 perawat (43%), sedangkan
dalam kategori efikasi diri 19 orang (36%) dalam kategori rendah, perawat yang memiliki
efikasi diri tinggi sebanyak 34 orang (64%) (Suhamdani, Wiguna, Hardiansah, Husen, &
Apriani, 2020). Jumlah perawat di Jawa Timur hingga desember 2020 yakni sebanyak
58.218 perawat sedangkan di Surabaya terdata sebanyak 7.399 perawat diberbbagai
rumah sakit dan puskesmas. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 5 orang
perawat yang telah bertugas di beberapa Rumah Sakit di Surabaya selama kurang dari 1
tahun didapatkan hasil 4 (80%) perawat mengalami kecemasan saat memberikan asuhan
keperawatan karena takut pasien merahasiakan keluhan yang dirasakannya, 1 (20%)
perawat mengatakan tidak merasa cemas karena sudah menggunakan alat perlindungan
diri (APD) dengan baik dan benar dan 5 (100%) perawat mengatkan bahwa tetap
memberikan pelayanan terbaik untuk pasien.
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Covid-19 merupakan penyakit baru yang menginfeksi saluran pernapasan dan
berdampak pada kesehatan individu secara keseluruhan. Kasus pertama dilaporkan pada
tahun 2019 di Wuhan, China dan menyebar ke seluruh dunia dan dinyatakan sebagai
pandemi pada Maret 2020. Gejala dari penyakit ini berupa demam, batuk, sesak napas,
dan sakit tenggorokan tetapi hingga saat ini telah muncul berbagai gejala baru (Singh &
Singh, 2020; WHO, 2020a). Virus Covid- 19 menular melalui droplet atau tetesan air liur
dari batuk atau bersin seseorang yang terinfeksi Covid-19 dan masa inkubasi virus ini
antara 6-14 hari (Cheng & Williamson, 2020; WHO, 2020a). Pencegahan dapat dilakukan
dengan mengenal tentang virus Covid-19 dengan baik, mencuci tangan, menjaga jarak
secara fisik,mengenakan masker, menghindari keramaian, batuk ke siku atau tisu (WHO,
2020a). Perawat memiliki keahlian dalam mencegah dan mengendalikan infeksi,
perawatan Kkritis, paliatif, dan kesehatan masyarakat akan menjadi penentu dalam
keberhasilan sistem kesehatan global, dan asuhan keperawatan merupakan kegiatan yang
dilakukan dalam perawatan kesehatan dan memiliki dampak pada hasil pasien (Schwerdtl
et al., 2020). Infeksi pada perawat disebabakan oleh tindakan pencegahan dan
perlindungan yang kurang memadai pada tahap awal epidemi sehingga beberapa tenaga
kesehatan meninggal dunia (Zhan, Qin, Xue, & Zhu, 2020). Banyak tenaga kesehatan
yang terjangkit Covid-19 terutama perawat yang memiliki resiko penularan sangat tinggi
karena persediaan APD yang terbatas dan adanya ketidakpastian dalam penggunaannya
karena kebijakan APD yang tidak konsisten, hal ini mengakibatkan peningkatan
kecemasan (Schwerdtl et al., 2020). Pemasangan dan pelepasan APD yang kurang tepat
dapat meningkatkan resiko infeksi dan bertambahnya beban kerja dapat menurunkan
imun diri perawat. Kecemasan menjadi masalah utama bagi perawat karena mereka sadar
akan terinfeksinya atau bahkan menginfeksi orang lain dan banyaknya kasus
terkonfirmasi membuat rasa kecemasan dan ketidakberdayaan meningkat. Semakin jelas
kecemasan yang dirasakan semakin kuat tekanan yang timbul dalam diri perawat (Mo,
Deng, Tao, & Huang, 2021). Kecemasan merupakan perasaan emosi yang ditandai
dengan perasaan tegang, pikiran khawatir, dan perubahan fisik (American Psychological
Association, 2017). Kecemasan pada perawat timbul akibat terjadi pemisahan dari
keluarga, situasi yang baru, tingginya resiko infeksi, takut akan penularan, dan kegagalan
prognosis yang buruk dan sarana prasarana yang kurang memadai dalam memberikan
asuhan keperawatan (Rosyanti & Hadi, 2020). Timbulnya rasa kecemasan pada diri
perawat mengakibatkan rasa antisipasi dan kekhawatiran terhadap hal yang akan
dikerjakan, kecemasan ini dapat mengganggu pikiran atau konsentrasi individu
(American Psychological Association, 2017). Kepercayaan diri atau self efficacy yang
tinggi dalam diri perawat guna untuk meningkatkan keberhasilan dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang sulit, dan meningkatkan hasil perawatan karena perawat akan menilai
hal tersebut sebagai tantangan yang harus dilewati maka dengan hal ini seseorang akan
mampu mengeluarkan kemampuan terbaiknya, mengurangi kecemasan, stress, dan
mengurangi kecenderungan depresi (Suhamdani et al., 2020). Jika seseorang memiliki
kepercayaan diri atau self efficacy yang tinggi akan cenderung berhasil dalam
menyelesaikan tugasnya, dan meningkatkan kepuasan akan kinerjanya (Indrawati, 2014).
Dalam hal ini berarti seorang perawat yang memiliki kepercayaan diri yang rendah sangat
berpengaruh akan kinerja dan kesehatan mentalnya, perawat yang dalam situasi seperti
ini memiliki banyak tekanan baik resiko yang menginfeksi, tekanan kerja, maupun
kurangnya alat perlindungan diri. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan
pada tahun 2020 oleh (Xiong, Yi, & Lin, 2020a) didapatkan hasil 64 perawat mengalami
kecemasan ringan, 19 mengalami kecemasan sedang, dan 8 perawat mengalami
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kecemasan berat dam hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri berkorelasi
negatif dengan kecemasan. Perawat yang kurang percaya diri akan lebih merasa cemas
dalam bertugas. Kecemasan dapat mengakibatkan seseorang melakukan antisipasi
terhadap sesuatu dan mengganggu pikiran dan konsentrasi mereka, dan biasanya disertai
rasa kurang percaya diri dalam menghadapi suatu masalah. Jika perawat cemas maka
kegiatan pemberian asuhan keperawatan kurang maksimal dan pikiran perawat akan
terganggu yang mengakibatkan kurang konsentrasi sehingga resiko infeksi akan lebih
tinggi.

Pandemi Covid-19 ini potensi tinggi mengakibatkan kecemasan yang dapat
mempengaruhi kepercayaan diri perawat dalam bertugas sebagai garda terdepan
memerangi Covid-19. Apalagi perawat yang baru terjun ke dunia medis yang harus
langsung berhadapan dengan situasi seperti sekarang ini harus memaksimalkan peran dan
fungsi perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan. Tindakan pencegahan yang tepat
dengan penegakan aturan yang ketat dapat mengurangi angka kejadian petugas kesehatan
terinfeksi Covid-19 dan resiko kematian (Zhan et al., 2020). Pemenuhan APD guna
melindungi perawat dalam bertugas dan pelatihan pencegahan infeksi dapat mengurangi
tingkat infeksi dan mengurangi kecemasan perawat dalam bertugas. Pelatihan
kemampuan emergency perawat dan bantuan psikologis online meliputi terapi perilaku
dan intervensi berbasis kesadaran (mediasi) dapat meningkatkan kesehatan mental
perawat (Xiong et al., 2020a). Berdasarkan urian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang tingkat kecemasan dengan kepercayaan diri perawat di
rumah sakit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional study. Data diambil menggunakan kuesioner tentang depression anxiety
stress scale yang diberikan kepada 56 responden yang diambil secara random sampling.
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2020 yang dilakukan di RS Harapan
Pematang Siantar. Analisa data menggunakan SPSS dengan melalui tahap editing,
skoring, koding, processing, dan cleaning. Data dianalisis secara analisis univariat dan
analisis bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik responden

Faktor Frekuensi %
Jenis Kelamin

Laki-laki 7 12,5
Perempuan 49 87,5
Pendidikan

D3 50 89,3
S1 Ners 6 10,7
Masa kerja

<1th 48 85,7
>1th 8 14,3
Riwayat terinfeksi covid

Ya 51 91,1
Tidak 5 8,9

Tingkat Kecemasan
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Faktor Frekuensi %
Tidak cemas 5 8,9
Cemas ringan 18 32
Cemas sedang 23 41,1
Cemas berat 5 8,9
Panik 5 8,9
Kepercayaan diri
Rendah 16 28,6
Tinggi 40 71,4
Tabel 2 Hubungan Variabel tingkat kecemasan dan kepercayaan diri perawat
Kepercayaan diri Total
Tingkat kecemasan Rendah Tinggi N %
f % f %
Tidak cemas 3 10 2 6 5 9
Cemas ringan 8 28 10 36 18 32
Cemas sedang 13 45 10 36 23 41
Cemas berat 2 7 3 11 5 9
Panik 3 10 3 11 5 9
Total 29 100 28 100 56 100

Nilai uji statistik Spearmen’s Rho 0,001 (p<0,05)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dengan
kepercayaan diri perawat dalam bertugas di masa pandemi Covid-19 didapatkan hasil dari
56 responden yang memiliki tingklat kecemasan tidak cemas dengan kepercayaan diri
rendah sebanyak 3 responden (10%), tidak cemas dengan kepercayaan diri tinggi
sebanyak 2 responden (6%), cemas ringan dengan kepercayaan diri rendah sebanayak 8
responden (28%), cemas ringan dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 10 responden
(36%), cemas sedang dengan kepercayaan diri rendah sebanayak 13 responden (45%),
cemas sedang dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 10 responden (36%), cemas berat
dengan kepercayaan diri rendah sebanyak 2 responden (7%), cemas berat dengan
kepercayaan diri tinggi sebanyak 3 responden (11%), panik dengan kepercayaan diri
rendah sebanyak 3 (10%) dan panik dengan kepercayaan diri tinggi 3 responden (11%).
Berdasarkan uji Spearmen’s Rho menunjukkan nilai p=0,001 (p <0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dan pkepercayaan diri
perawat dalam bertugas di masa pandemi Covid-19.

PEMBAHASAN
Tingkat kecemasan perawat dalam bertugas di masa pandemi Covid-19.

Pandemi Covid-19 mengakibatkan kecemasan pada tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan. Kecemasan sendiri merupakan suatu perasaan emosi
seperti perasaan tidak nyaman dan adanya rasa takut yang diikuti oleh suatu respon,
kecemasan dibagi menjadi beberapa tingkatan antara lain kecemasan ringan, kecemasan
sedang, kecemasan berat dan panik. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden memiliki tingkat kecemasan dengan Kriteria cemas berat sebanyak 23
responden (23%) dan presentase terkecil sebanyak 5 orang (7.0%) dengan Kriteria tidak
cemas, cemas berat dan panik. Hal ini dikarenakan kejadian pandemi covid-19 baru
masuk ke Indonesia, sehingga perawat cemas akan penularan virus Covid-19.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada kategori tingkat kecemasan pada
perawat baru dengan jenis kelamin laki-laki sebagian besar mengalami kecemasan yakni
sebanyak 7 responden (12,5%) sedangkan pada perempuan sebanyak 49 responden
(87,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian Nasus, Tulak, & Bangu, (2019) yang
menyatakan bahwa perempuan seringkali memperlihatkan respon yang berlebihan dalam
menanggapi situasi yang berbahaya sehingga lebih cepat mengalami kecemasan
dibandingkan dengan laki-laki. Berdasarkan data diatas peneliti berasumsi bahwa jenis
kelamin akan mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang karena respon psikologis.

Berdasarkan data penelitian tingkat kecemasan perawat baru jika dilihat dari
pendidikan terakhir menunjukkan sebagian besar pada Diploma 3 mengalami kecemasan
sebanyak 50 responden (89,3%) dan paling sedikit sebanyak 6 responden (10,7%)
mengalami kecemasan dengan pendidikan terakhir S1 Ners sebanyak 6 responden
(10,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian Nasus et al., (2019) dimana responden dengan
pendidikan terakhir sarjana mengalami gangguan kecemasan paling sedikit dikarenakan
tingkat kematangan dalam berpikir akan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
sehingga individu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah
menghadapi tekanan baik dari intern maupun ekstren dan akan semakin mudah
memahami informasi yang diperoleh. Berdasarkan data diatas peneliti berasumsi bahwa
tingkat pendidikan akan sangat mempengaruhi seseorang dalam merespon masalah yang
ada.

Berdasarkan data penelitian tingkat kecemasan pada perawat jika dilihat dari lama
bekerja menunjukkan sebagian besar mengalami kecemasan dengan lama kerja <1th
sebanyak 48 responden (85,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian Isriyadi, (2015) dimana
sebagian besar responden dengan masa kerja yang lebih lama sebagian besar mengalami
kecemasan ringan dimana masa kerja akan mengambarkan pengalaman orang tersebut di
bidangnya. Berdasarkan data diatas peneliti berasumsi bahwa masa kerja akan
mempengaruhi seseorang dalam menghadapi stressor yang ada karena pengalaman akan
menjadikannya mahir mengendalikan situasi dan dirinya hal ini dibuktikan dengan
banyaknya perawat yang menjawab dengan skor rendah pada item pertanyaan gairah
otonom dan lamanya pandemi ini berlangsung mengakibatkan perawat banyak yang
sudah familiar dengan keadaan.

Hubungan tingkat kecemasan dengan kepercayaan diri perawat dalam
memberikan pelayanan kepada pasien.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dengan
kepercayaan diri perawat dalam bertugas di masa pandemi Covid-19 didapatkan hasil dari
56 responden yang memiliki tingklat kecemasan tidak cemas dengan kepercayaan diri
rendah sebanyak 3 responden (10%), tidak cemas dengan kepercayaan diri tinggi
sebanyak 2 responden (6%), cemas ringan dengan kepercayaan diri rendah sebanayak 8
responden (28%), cemas ringan dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 10 responden
(36%), cemas sedang dengan kepercayaan diri rendah sebanayak 13 responden (45%),
cemas sedang dengan kepercayaan diri tinggi sebanyak 10 responden (36%), cemas berat
dengan kepercayaan diri rendah sebanyak 2 responden (7%), cemas berat dengan
kepercayaan diri tinggi sebanyak 3 responden (11%), panik dengan kepercayaan diri
rendah sebanyak 3 (10%) dan panik dengan kepercayaan diri tinggi 3 responden (11%).
Hal ini sesuai dengan penelitian Suhamdani et al., (2020) yang menyatakan bahwa
sebagian besar didominasi oleh kecemasan ringan sebanyak 30 orang (57.0%) sedangkan
yang memiliki kecemasan tinggi sebanyak 23 orang (43.0%). Sumber kecemasan perawat
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dalam bertugas dimasa pandemi yakni takut akan penularan termasuk kurangnya alat
perlindungan diri. Self efficacy pada penelitian ini didominasi oleh efficacy diri yang
tinggi sebanyak 34 orang perawat (64.0%) sedangkan efficacy diri rendah sebanyak 19
perawat (36.0%). Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara self efficacy dengan tingkat kecemasan perawat terkait pandemi Covid-19 di
Provinsi NTB. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki self efficacy yang
tinggi lebih memiliki rasa ke khawatiran yang rendah dibandingkan dengan yang kurang
percaya diri. Karena self efficacy mencerminkan rasa percaya diri seseorang dalam
menggunakan kemampuan meraka untuk menyelesaikan tugas

Berdasarkan uji Spearmen’s Rho menunjukkan nilai p=0,001 (p <0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dan
kepercayaan diri perawat dalam bertugas di masa pandemi Covid-19. Dari hasil penelitian
diatas peneliti berasumsi bahwa hubungan antara tingkat kecemasan dan kepercayaan diri
akan sangat mempengaruhi perawat baru dalam bertugas dimasa pandemi Covid-19.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara tingkat
kecemasan dan kepercayaan diri akan sangat mempengaruhi perawat baru dalam bertugas
dimasa pandemi Covid-19 sehingga diharapkan dapat memberikan informasi untuk cara
menyikapi dan menyiapkan diri dalam bertugas di masa pandemi Covid-19 sehingga
dapat mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri.
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